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ABSTRAK 

Perkembangan kota di Bekasi, Indonesia, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penggunaan 
lahan, infrastruktur, dan pertumbuhan penduduk. Perkembangan kota ini dipengaruhi oleh 
urbanisasi dan industrialisasi, dengan kota ini menjadi area utama untuk pertumbuhan populasi 
dan industri. Urbanisasi di kota ini telah menyebabkan peningkatan penggunaan lahan, dengan 
hanya 12,72% lahan yang digunakan untuk industri pada tahun 2017 dibandingkan dengan 
32,76% pada tahun 2017. Namun, beberapa daerah telah mengalami penurunan penggunaan 
lahan akibat urbanisasi. Penggunaan lahan kota dengan RTRW telah meningkat sebesar 0,739% 
antara tahun 2011 dan 2017, menyoroti pentingnya mengevaluasi dan mengimplementasikan 
rencana penggunaan lahan untuk mengatasi tantangan pengembangan lahan dan memastikan 
penggunaan lahan yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengklasifikasi luas lahan 
yang mengalami ketidaksesuaian fungsi penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi. Mengetahui 
persebaran lokasi ketidaksesuaian penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi. Metode yang 
digunakan adalah Klasifikasi terbimbing (supervised) dengan menggunakan data citra Landsat-8. 
Hasil klasifikasi tahun 2014 menunjukkan akurasi keseluruhan sebesar 83,33% dan akurasi kappa 
79,14%, sementara untuk tahun 2024, akurasi keseluruhan meningkat menjadi 86,67% dengan 
akurasi kappa 83,74%. Analisis kesesuaian tutupan lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) menunjukkan bahwa pada tahun 2014, hanya 30,16% lahan yang sesuai dengan RTRW, 
sedangkan pada tahun 2024, angka ini meningkat menjadi 36,43%. Meskipun terdapat 
peningkatan, masih terdapat ketidaksesuaian yang signifikan, dengan 63,57% lahan tidak sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan. 
 
Kata kunci: Rencana Tata Ruang Wilayah; RTRW; Kabupaten Bekasi; Penggunaan Lahan; 
Klasifikasi. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Undang Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, ruang merupakan wadah 
yang meliputi ruang darat, ruang laut dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai 

satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan dan 
memelihara kelangsungan hidupnya. Tata ruang wilayah harus ditata dan dimanfaatkan untuk 
menjadi tempat yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. 
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Perkembangan wilayah di Kabupaten Bekasi menghadapi tantangan dalam pemanfaatan lahan 

akibat pertumbuhan urbanisasi dan industrialisasi yang pesat. Perubahan penggunaan lahan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk alokasi RTRW, ketersediaan fasilitas, dan 
pertambahan penduduk (Leonataris, 2012). Evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan industri 

menunjukkan masih adanya potensi pengembangan, namun harus tetap mengacu pada rencana 
tata ruang yang berkelanjutan (Nurhuda et al., 2021).  

Partisipasi masyarakat berperan penting dalam efektivitas implementasi RTRW (Najmulmunir, 
2014). Perencanaan tata ruang menghadapi tantangan baru dengan adanya UU Cipta Kerja, yang 
menekankan aspek pemanfaatan ruang dan berpotensi mempengaruhi pengendalian tata ruang 

(Pambudi & Sitorus, 2021). Integrasi antara penataan ruang dan pembangunan menjadi kunci 
dalam menghadapi kompleksitas perkembangan wilayah di Kabupaten Bekasi. 

 

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Bekasi 
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Kabupaten Bekasi adalah sebuah wilayah administratif yang terletak di Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas sekitar 1.224,88 km² dan terdiri dari 23 kecamatan serta 
lebih dari 180 desa dan kelurahan. Jumlah penduduknya terus meningkat seiring dengan pesatnya 
urbanisasi dan perkembangan kawasan perumahan serta industri. Sebagai wilayah penyangga 

bagi ibu kota Jakarta, Kabupaten Bekasi berperan penting dalam distribusi penduduk dan industri, 
menjadikannya daerah yang padat dan dinamis. Dari sisi tata ruang, Kabupaten Bekasi memiliki 

tantangan dalam pengelolaan lahan, mengingat tekanan terhadap penggunaan lahan yang terus 
meningkat akibat pertumbuhan populasi dan ekspansi kawasan industri. Di sisi lain, terdapat area 
pertanian, kawasan konservasi, serta sumber daya alam yang juga memerlukan perhatian dalam 

pengelolaan tata ruang wilayah. 

Implementasi peraturan rencana tata ruang wilayah (RTRW) di Indonesia menghadapi berbagai 

tantangan, terutama di wilayah yang mengalami urbanisasi dengan cepat. Studi di Kabupaten 
Bekasi dan Kabupaten Pringsewu menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan 
aktual dengan rencana tata ruang (Ahmad Nurhuda et al., 2021; Andi Dermawan Lubis et al., 

2021). Di Bekasi, hanya 12,72% lahan yang digunakan untuk industri pada tahun 2017, meskipun 
32,76% sangat sesuai (Ahmad Nurhuda et al., 2021).  

Kota Bekasi berjuang untuk memenuhi kebutuhan ruang terbuka hijau, dengan hanya 2,42% dari 

30% yang diamanatkan tercapai pada tahun 2021 (Bayu Prasetyo Pambudi & Mangapul 
Parlindungan Tambunan, 2021). Namun, beberapa daerah menunjukkan peningkatan kesesuaian 

penggunaan lahan dari waktu ke waktu. Di Kabupaten Cianjur, kesesuaian penggunaan lahan 
dengan RTRW meningkat sebesar 0,739% antara tahun 2011 dan 2017 (Adrian Panjaitan et al., 
2019). Studi-studi ini menyoroti pentingnya evaluasi dan penyesuaian rencana tata ruang yang 

berkelanjutan untuk mengatasi tantangan pembangunan perkotaan dan memastikan penggunaan 
lahan yang berkelanjutan. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) telah menjadi alat yang penting dalam perencanaan tata ruang 
dan analisis kesesuaian lahan di Indonesia, khususnya di Kabupaten Bekasi. SIG memungkinkan 
pemrosesan data spasial yang efisien dan integrasi berbagai sumber data untuk menghasilkan 

peta yang akurat (Ahmad Nurhuda et al., 2021; Yulia Indri Astuty et al., 2023). Teknologi ini 
menawarkan potensi yang signifikan dalam mengidentifikasi area yang tidak sesuai dengan 
rencana tata ruang wilayah (RTRW) yang ada. Studi menunjukkan bahwa hanya 68% kawasan 

industri di Kabupaten Bekasi yang sesuai dengan RTRW 2011-2031 (Yulia Indri Astuty et al., 
2023).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan termasuk alokasi RTRW, jarak 
ke fasilitas, dan pertumbuhan penduduk (Citra Leonataris, 2012). Namun, tantangan yang 
dihadapi adalah akurasi data, terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk. Evaluasi 

rencana tata ruang menggunakan citra digital telah terbukti efektif di daerah lain, dan 
menunjukkan ketidaksesuaian antara penggunaan lahan yang direncanakan dan yang terjadi (I. 

Wijaya & I. W. Treman, 2018). 

Penelitian ini mengeksplorasi kesesuaian penggunaan lahan di wilayah Indonesia, khususnya 
berfokus pada kawasan industri di Kabupaten Bekasi dan pembangunan perkotaan di Kota Bekasi 

dan Surakarta. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) untuk mengevaluasi kesesuaian penggunaan lahan dengan rencana tata ruang wilayah 
(RTRW) (Ahmad Nurhuda et al., 2021; Adrian Panjaitan et al., 2019). Di Kabupaten Bekasi, hanya 
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32,76% lahan yang ditemukan sangat sesuai untuk penggunaan industri, dengan penggunaan 

lahan industri aktual sebesar 12,72% pada tahun 2017 (Ahmad Nurhuda et al., 2021). Perubahan 
penggunaan lahan di Kota Bekasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti alokasi RTRW dan 
kedekatan dengan fasilitas (Citra Leonataris, 2012). Studi-studi ini menekankan pentingnya 

menyelaraskan penggunaan lahan dengan rencana tata ruang untuk pembangunan 
berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti ingin mengetahui seberapa besar kesesuian penggunaan lahan 
terhadap rencana penataan dan pemanfaatan ruang oleh pemerintah setempat karena banyaknya 
masalah perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi. 

2. DATA DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Data dan Peralatan Penelitian 

Dalam penelitian ini memerlukan data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Data Penelitian 

No Data Akuisisi Sumber 

1. 
Citra Satelit Landsat 8 

wilayah Kabupaten Bekasi 
- 

Pengambilan data ini melalui 

platform Google Earth 
Engine. 

2. 
SHP Batas Administrasi 
Kabupaten Bekasi 

- 
Badan Informasi Geospasial 
(BIG) 

3. 

SHP Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Bekasi 

Melalui birokrasi kepada 

badan/lembaga yang 
bersangkutan. 

PUPR 

 
Dalam penelitian ini memerlukan peralatan penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2: 

Tabel 2. Peralatan Penelitian 

No. Peralatan Keterangan 

1 Laptop Untuk melakukan pembuatan dan pengolahan data dalam 

Penelitian Tugas Akhir 

2 ArcMap 10.8 Merupakan aplikasi untuk mengolaha data dalam pembuatan 
tugas akhir ini. 

3 Platform Google 
Earth Engine 

Platform yang digunakan untuk mengambil data citra satelit 
wilayah studi. 
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2.2  Tahapan Penelitian  

Metodologi pada penelitian ini menggunakan data citra Landsat 8 yang akan diolah hingga dapat 
dilakukan proses klasifikasi, intersect dan overlay. Setelah didapatkan data klasifikasi, intersect 
dan overlay maka kesesuaian lahan terhadap RTRW di kabupaten bekasi dapat dianalisis. 

Berdasarkan diagram alir penelitian diatas, tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
sebagai berikut: 

1) Melakukan studi literatur terkait dengan penelitian yang dilakukan, untuk mengidentifikasi 
bahan yang digunakan, serta pengolahan yang dilakukan. 

2) Mempersiapkan alat-alat yang digunakan seperti laptop, dan juga aplikasi yang digunakan 

baik untuk penyusunan skripsi maupun pengolahan data. 

3) Melakukan pengambilan data. Data yang digunakan dalam dalam penelitian ini ada 3 yaitu 

data RTRW, Peta Batas Administrasi wilayah Kabupaten Bekasi, dan Data Citra Landsat 8 
tahun 2014 dan 2018. 

4) Melakukan proses Clip. Pada proses ini data RTRW, dan Citra Landsat 8 akan dipotong 

sesuai dengan batas administrasi wilayah Kabupaten Bekasi. 

5) Hasil Clip dari data RTRW akan menjadi Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Bekasi, 
sedangkan data Citra Landsat 8 yang sudah berbentuk Batas Administrasi wilayah 

Kabupaten Bekasi akan digunakan dalam proses klasifikasi. 

6) Setelah citra terklasifikasi selanjutnya masuk pada tahapan uji akurasi, dengan 

menggunakan matriks konfusi dan juga beberapa persamaan untuk menghasilkan overall 
accuracy dan akurasi kappa. Jika akurasi yang di dapatkan memenuhi standar maka hasil 
klasifikasi akan menjadi Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Bekasi. 

7) Tahapan selanjutnya melakukan overlay dengan intersect, untuk melakukan analisis Peta 
Penggunaan Lahan Kabupaten Bekasi dengan Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten 

Bekasi. 

8) Hasil dari overlay yang telah dilakukan akan menjadi Peta Kesesuaian Penggunaan Lahan 
Kabupaten Bekasi. 
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2.3 Diagram Alir 

Diagram alir dalam penenitlitian ini pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Alir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi diperoleh dari proses klasifikasi 
citra satelit Landsat-8 di aplikasi ArcMap 10.8 dengan menggunakan metode pembelajaran 

terbimbing. Terdapat 5 kelas yang dihasilkan dari proses pengolahan klasifikasi, yang dapat dilihat 
pada tabel 3. 
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Tabel 3 Kelas Tutupan Lahan 

No. Kelas Tutupan Lahan Nilai 

1 Hutan 0 

2 Pertanian 1 

3 Perairan 2 

4 Permukiman 3 

5 Industri 4 

 
Proses klasifikasi tutupan lahan ini menggunakan metode pembelajaran terbimbing dimana dalam 

prosesnya algoritma akan mengkategorikan piksel citra ke dalam kelas klasifikasi berdasarkan nilai 
keabuan piksel titik sampel. Hasil klasifikasi tutupan lahan wilayah Kabupaten Bekasi tahun 2014 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Hasil Klasifikasi Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2014 

Hasil klasifikasi penggunaan lahan untuk Kabupaten Bekasi pada tahun 2014 mendapatkan nilai 
overall accuracy sebesar 84%, dan nilai akurasi kappa sebesar 77,247% yang dihitung 
menggunakan matriks konfusi melalui aplikasi Ms. Excel. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 

kelas pertanian merupakan kelas penggunaan lahan dengan luasan terbesar dimana luasan dari 
kelas pertanian adalah 827.4540 km2, sedangkan penggunaan lahan industri merupakan kelas 

penggunaan lahan dengan luasan terkecil, yaitu hanya 42.6801 km². Adapun luasan untuk kelas 
tutupan lahan lainnya dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Luasan Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2014 

Kelas Tutupan Lahan (Kode) Luas (Km2) 

Hutan 107,3527 

Pertanian 827,4540 

Perairan 157,8734 

Permukiman 130,7548 

Industri 42,6801 

Total 1266,1152 
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Hasil uji akurasi klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi tahun 2014, dilakukan dengan 
menggunakan matriks konfusi seperti pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2014 

  
Hutan 

(1) 

Pertanian 

(2) 

Perairan 

(3) 

Permukima

n (4) 

Industri 

(5) 

Total 

(User) 

Akurasi User 

(%) 

Hutan (1) 8 1 0 0 0 9 88,889 

Pertanian (2) 3 20 0 0 0 24 83,333 

Perairan (3) 0 2 4 0 0 6 66,667 

Permukiman (4) 1 0 0 7 0 8 87,5 

Industri (5) 0 1 0 1 3 5 60 

Total (Producer) 12 25 4 8 3 50  

Akurasi 
Producer (%) 

66,667 80,0000 100 87,5000 100   

Overall 

Accuracy (%) 
84,0000 

Akurasi Kappa 

(%) 
77,2469 

Berdasarkan tabel 5, nilai akurasi producer pada kelas penggunaan lahan hutan 66,667%, pada 
kelas perairan dan industri memiliki nilai 100%, pada kelas permukiman memiliki nilai akurasi 
producer 87,500%, dan pada kelas penggunaan lahan pertanian memiliki nilai akurasi producer 

sebesar 80%. Akurasi producer ini penting untuk memahami keandalan hasil klasifikasi dari sudut 
pandang produsen peta. Akurasi producer membantu dalam mengevaluasi efektivitas algoritma 

klasifikasi dan dalam mengidentifikasi area di mana model tersebut mungkin perlu diperbaiki 
karena akurasi producer ini dapat menunjukkan persentase setiap objek di lapangan yang 
teridentifikasi atau diklasifikasikan dengan benar. Akurasi produsen yang tinggi menunjukkan 

bahwa model klasifikasi secara efektif mengidentifikasi fitur-fitur yang dilatih oleh algoritma 
(Kosasih dkk, 2022; Wulansari H, 2017). 

Untuk nilai user accuracy pada kelas penggunaan lahan pertanian 88,333%, pada kelas 

permukiman memiliki nilai user accuracy sebesar 87,5%, sedangkan pada kelas hutan memiliki 
nilai 88,888%, kelas penggunaan lahan perairan memiliki nilai user accuracy sebesar 66,667%, 

juga industri memiliki nilai 60%. Akurasi user ini penting untuk menunjukkan persentase hasil 
klasifikasi yang secara aktual sesuai atau mewakili kondisi di lapangan. 
 

Selanjutnya untuk klasifikasi tutupan lahan wilayah Kabupaten Bekasi tahun 2024 dapat dilihat 
pada gambar 4. 
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Gambar 4 Hasil Klasifikasi Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 

 
Hasil klasifikasi penggunaan lahan untuk Kabupaten Bekasi pada tahun 2024 mendapatkan nilai 

overall accuracy sebesar 82%, dan nilai akurasi kappa sebesar 76,291% yang dihitung 
menggunakan matriks konfusi melalui aplikasi Ms. Excel. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 

kelas pertanian merupakan kelas penggunaan lahan dengan luasan terbesar dimana luasan dari 
kelas pertanian adalah 784.9513 km2, sedangkan penggunaan lahan industri merupakan kelas 
penggunaan lahan dengan luasan terkecil, yaitu hanya 70.0717 km². Adapun luasan untuk kelas 

tutupan lahan lainnya dapat dilihat pada tabel 6. 
 

Tabel 6 Luasan Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 

Kelas Tutupan Lahan (Kode) Luas (Km2) 

Hutan 103,9312 

Pertanian 784,9513 

Perairan 101,7276 

Permukiman 205,4367 

Industri 70,0717 

Total 1266,1185 

Hasil uji akurasi klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi tahun 2024, dilakukan dengan 
menggunakan matriks konfusi seperti pada tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Tutupan Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 

 Hutan 
(1) 

Pertanian 
(2) 

Perairan 
(3) 

Permukima
n (4) 

Industri 
(5) 

Total 
(User) 

Akurasi User 
(%) 

Hutan (1) 4 1 0 1 0 6 66, 6667 

Pertanian (2) 1 19 0 1 2 23 82,609 

Perairan (3) 0 3 5 0 0 8 62,5 

Permukiman (4) 0 0 0 8 0 8 100 

Industri (5) 0 0 0 0 5 5 100 

Total (Producer) 5 23 5 10 7 50  

FTSP Series:
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2025
FTSP Series:
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2025

488



Akurasi 
Producer (%) 

80 82,609 100 80 71,428   

Overall 
Accuracy (%) 

82,0000 

Akurasi Kappa 

(%) 
76,2908 

 

Berdasarkan tabel 7, nilai akurasi producer pada kelas penggunaan lahan hutan dan permukiman 
memiliki nilai 80%, pada kelas perairan memiliki nilai akurasi producer 100%, pada kelas industri 

memiliki nilai 71,428%, dan pada kelas penggunaan lahan pertanian memiliki nilai akurasi 
producer sebesar 82,609%. 

Untuk nilai user accuracy pada kelas penggunaan lahan pertanian industri dan permukiman 

memiliki nilai 100%, sedangkan pada kelas hutan memiliki nilai 66,667%, kelas penggunaan lahan 
perairan memiliki nilai user accuracy sebesar 62,5%, juga pertanian memiliki nilai 82,807%.  

Kesesuaian penggunaan lahan mengacu pada suatu kondisi yang dapat mengubah kenampakan 

di permukaan bumi, mencakup lahan terbangun atau lahan yang digunakan manusia, lahan 
terbangun, dan lahan yang tidak digunakan. Waktu yang telah berlalu 10 tahun pastinya 

menghasilkan perubahan yang cukup signifikan terhadap penggunaan lahan, entah itu meluas 
atau menyusut. Bagian ini akan menjelaskan perubahan kesesuaian penggunaan lahan yang 
terjadi pada Kabupaten Bekasi dengan rentang 10 tahun dari 2014 hingga 2024 terhadap RTRW 

Kabupaten Bekasi. Untuk melihat kesesuaiannya terhadap RTRW, perlu dilakukan 
pengelompokkan kelas klasifikasi penggunaan lahan dengan pola ruang di RTRW. 

Pengelompokkan penggunaan lahan beserta visualisasi sebelum dan sesudah pengelompokkan 
dapat dilihat pada tabel 8 dan Gambar 5 & 6. 

Tabel 8 Pengelompokkan Kelas RTRW 

No. 
Kelas 

Tutupan Lahan 
Kelas Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 

Bekasi 

1 Hutan 
Hutan lindung, hutan lindung/industri, hutan produksi 

terbatas, jalur hijau, taman kota. 

2 Pertanian Pertanian lahan basah, pertanian lahan kering. 

3 Perairan Perikanan, sedimen, sempadan sungai, situ, sungai. 

4 Permukiman Permukiman perkotaan, permukiman pedesaan. 

5 Industri 
Kawasan pertambangan, lahan basah untuk industri, 

limbah B3, pariwisata, industri. 

6 Lain-lain TPA, TPU. 
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Gambar 5 Visualisasi RTRW Sebelum Pengelompokkan 

 

 
Gambar 6 Visualisasi RTRW Sesudah Pengelompokkan 

 

4.1 Kesesuaian Tutupan  Lahan Tahun 2014 Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) 

Hasil klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi tahun 2014 dibandingkan dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Bekasi untuk memastikan dan mengetahui tingkat kesesuaian antara 

hasil klasifikasi dengan rencana pola ruang tersebut. Berikut merupakan kesesuaian lahan yang 
terjadi pada Kabupaten Bekasi tahun 2014 terhadap RTRW Kabupaten Bekasi. 
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Tabel 9 Perbandingan Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2014 Terhadap RTRW 

Kelas Tutupan 
Lahan (Kode) 

Luas Hasil 
Klasifikasi Tutupan 
Lahan Tahun 2014 

(Km2) 

Luas Rencana 
Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) 
(Km2) 

Selisih 
(Km2) 

(Luas Klasifikasi – 
Luas RTRW) 

Hutan 107,3527 133,5945 -26.2418 

Pertanian 827,4540 356,6640 470.7900 

Perairan 157,8734 99,9187 57.9547 

Permukiman 130,7548 453,1832 -322.4284 

Industri 42,6801 276,2550 -233.5749 

Jumlah 1.266,1152 1.319,6156 - 

Dapat dilihat pada Tabel 9 antara jumlah luas hasil klasifikasi memiliki selisih yang cukup besar, 
hal ini diakibatkan data yang diperoleh dari Dinas PUPR dengan batas administrasi Kabupaten 
Bekasi yang sekarang berbeda, oleh sebab itu terdapat selisih yang cukup besar antara luasan 

RTRW dengan luasan hasil klasifikasi.  

 
Gambar 7 Perbedaan Luasan RTRW dan Administrasi Wilayah Kab. Bekasi 

Pada beberapa kelas hasil klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi dengan RTRW memiliki 
selisih luasan yang cukup besar. Seperti pada kelas pertanian yang memiliki selisih luasan sebesar 

470,7900 km2 dan kelas permukiman dengan selisih luasan sebesar -322.42 km2. Terjadinya 
selisih antara tutupan lahan dengan RTRW tersebut bisa terjadi karena berbagai faktor, salah 

satunya kesalahan interpretasi saat pengambilan sampel, sehingga mengakibatkan kesalahan 
belajar oleh algoritma. Algoritma belajar membedakan tiap kelas dari tingkat keabuan tiap piksel, 
disaat sampel tersebut harusnya kelas hutan pada kenyataan dilapangan, tetapi justru dilabeli 

sebagai kelas pertanian pada saat mengambil sampel, sehingga hasil klasifikasi terjadi kesalahan. 

Selanjutnya melakukan overlay data tutupan lahan tahun 2014 dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Bekasi untuk melihat persentase kesesuain tutupan lahan yang telah 
di klasifikasi dengan RTRW Kabupaten Bekasi, peta kesesuaian tutupan lahan yang telah dilakukan 
overlay dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 8 Visualisasi Kesesuaian Lahan Tahun 2014 

 

Nilai kesesuaian yang di dapatkan dari hasil overlay adalah 30,16 % lahan yang sesuai, ini 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang signifikan antara penggunaan lahan yang aktual dan 

rencana tata ruang yang telah ditetapkan, dimana ketidaksesuaian tersebut mendapatkan nilai 
sebesar 69,84 %, sehingga pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Bekasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah tersebut tidak sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut bisa terjadi karena perubahan lahan atau banyak 
lahan yang mungkin telah dialih fungsikan tanpa mengikuti prosedur yang diatur dalam RTRW 

sehingga terdapat hasil yang kurang sesuai, dapat dilihat pada tabel 10 yang merupakan tabel 
hasil intersect antara klasifikasi penggunaan lahan tahun 2014 dan Rencana tata ruang wilayah 
(RTRW). 

Tabel 10 Hasil Intersect Klasifikasi Tutupan Lahan 2014 dan RTRW 

Kelas Tutupan Lahan 
(Kode) 

Luas Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) (Km2) 

Luas Hasil Intersect 
Klasifikasi dan RTRW 

(Km2) 

Hutan 133,5945 6,4532 

Pertanian 356,6640 274,4508 

Perairan 99,9187 4,2313 

Permukiman 453,1832 81,2806 

Industri 276,2550 31,6588 

Jumlah 1.319,6156 398.0748 

Jumlah (%) 100 % 30,16 % 

Setelah dilakukan overlay intersect di dapatkan antara luasan RTRW dengan luasan hasil intersect 
memiliki selisih yang besar, luasan yang tidak sesuai dengan RTRW adalah 921,5408 Km2 atau 
jika dalam persentase sebesar 69,84%, dengan tingkat kesesuaian lahan terkecil di dapatkan oleh 
kelas perairan dengan luasan yang sesuai hanya mencapai 4,2313 km2 dari 99,9187 km2 yang 
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direncanakan pada RTRW dan tingkat kesesuaian lahan terbesar di dapatkan oleh kelas pertanian 

dengan luasan yang sesuai sebesar 274,4508 km2  dari 356,6640 km2 yang direncanakan pada 
RTRW.  Adapun persebaran kesesuaian lahan perkecamatannya dapat dilihat pada tabel 4.9 di 
bawah. 

Tabel 11 Kesesuaian Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2014 Perkecamatan 

Kecamatan 
Luas Kecamatan 

(Km2) 

Luas Lahan Sesuai 

RTRW (Km2) 

Luas Lahan Tidak Sesuai 

RTRW (Km2) 

MUARAGEMBONG 156.7764 3.3591 153.4174 

TARUMAJAYA 55.3467 6.2679 49.0789 

BABELAN 65.5226 10.1220 55.4006 

BOJONGMANGGU 54.7111 13.0749 41.6362 

CABANGBUNGIN 49.8961 12.0097 37.8864 

CIBARUSAH 40.2970 16.7788 23.5182 

CIBITUNG 43.8376 12.7067 31.1309 

CIKARANG BARAT 55.3142 14.4754 40.8387 

CIKARANG TIMUR 54.1040 7.8296 46.2744 

CIKARANG 

SELATAN 
52.1938 13.1044 39.0894 

CIKARANG UTARA 38.3342 12.5918 25.7424 

CIKARANGPUSAT 54.2345 5.4901 48.7444 

KARANGBAHAGIA 46.6233 25.7950 20.8282 

KEDUNGWARINGIN 29.1123 13.1780 15.9343 

PEBAYURAN 94.5543 66.9256 27.6287 

SERANGBARU 59.6337 9.5532 50.0804 

SETU 57.5128 8.8959 48.6170 

SUKAKARYA 48.3821 38.3879 9.9943 

SUKATANI 38.3379 24.4965 13.8415 

SUKAWANGI 68.4560 26.7980 41.6580 

TAMBELANG 34.9246 30.0248 4.8997 

TAMBUN SELATAN 39.8096 16.8265 22.9831 

TAMBUN UTARA 37.2346 9.3356 27.8990 
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Ketidaksesuaian sebesar 69,84 % dalam penggunaan atau penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi 

tidak dapat dinyatakan sepenuhnya sebagai ketidaksesuaian tanpa mempertimbangkan konteks 
dan peraturan yang berlaku di daerah tersebut. Ketidaksesuaian yang terjadi bisa saja disebabkan 
oleh perubahan kebutuhan masyarakat atau perkembangan yang tidak terduga, yang 

memerlukan penyesuaian terhadap rencana yang ada.  

4.2 Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2024 Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) 

Hasil klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi tahun 2024 dibandingkan dengan Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Bekasi untuk memastikan dan mengetahui tingkat kesesuaian antara 

hasil klasifikasi dengan rencana pola ruang tersebut. Berikut merupakan kesesuaian lahan yang 
terjadi pada Kabupaten Bekasi tahun 2024 terhadap RTRW Kabupaten Bekasi. 

Tabel 12 Perbandingan Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2024 Terhadap RTRW 

Kelas Tutupan 
Lahan (Kode) 

Luas Hasil 
Klasifikasi Tutupan 
Lahan Tahun 2024 

(Km2) 

Luas Rencana 
Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) 
(Km2) 

Selisih 
(Km2) 

(Luas Klasifikasi – 
Luas RTRW) 

Hutan 103,9312 133,5945 -29.6633 

Pertanian 784,9513 356,6640 428.2873 

Perairan 101,7276 99,9187 1.8089 

Permukiman 205,4367 453,1832 -247.7465 

Industri 70,0717 276,2550 -206.1833 

Jumlah 1.266,1188 1.319,6156 - 

 

Dapat dilihat pada Tabel 11 pada beberapa kelas hasil klasifikasi tutupan lahan Kabupaten Bekasi 

dengan RTRW memiliki selisih luasan yang cukup besar. Seperti pada kelas pertanian yang 
memiliki selisih luasan sebesar 428.2873 km2 dan kelas permukiman dengan selisih luasan sebesar 
-247.7465 km2. Dari hasil ini juga di dapatkan bahwa adanya perubahan luasan tutupan lahan 

dari tahun 2014, seperti yang terjadi pada kelas tutupan lahan Permukiman yang sebelumnya 
memiliki luasan 130,7548 km2 menjadi 205,4367 km2 dan juga kelas tutupan lahan industri yang 

sebelumnya memiliki luasan 42,6801 km2 menjadi 70,0717 km2. Perubahan ini mungkin saja 
disebabkan karena adanya urbanisasi menyebabkan perluasan pada kelas tutupan lahan tersebut. 

Kemuadian dilakukan overlay data tutupan lahan tahun 2024 dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Bekasi agar dapat melihat persentase kesesuain tutupan lahan yang 
telah di klasifikasi dengan RTRW Kabupaten Bekasi, peta kesesuaian tutupan lahan yang telah 

dilakukan overlay dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Visualisasi Kesesuaian Lahan Tahun 2024 

Tidak berbeda jauh dengan kesesuaian lahan di tahun 2014 nilai kesesuaian yang di dapatkan 
dari hasil overlay adalah 36,43 % lahan yang sesuai, ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

yang signifikan antara penggunaan lahan yang aktual dan rencana tata ruang yang telah 
ditetapkan, dimana ketidaksesuaian tersebut mendapatkan nilai sebesar 63,57 %, meskipun 

mengalami peningkatan kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) namun sebagian 
besar wilayah masih tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut bisa terjadi 
karena perubahan lahan atau banyak lahan yang mungkin telah dialih fungsikan tanpa mengikuti 

prosedur yang diatur dalam RTRW sehingga terdapat hasil yang kurang sesuai, dapat dilihat pada 
tabel 12 yang merupakan tabel hasil intersect antara klasifikasi tutupan lahan tahun 2024 dan 

Rencana tata ruang wilayah (RTRW). 

Tabel 13 Perbandingan Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2024 Terhadap RTRW 

Kelas Tutupan Lahan 
(Kode) 

Luas Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) (Km2) 

Luas Hasil Intersect 
Klasifikasi dan RTRW 

(Km2) 

Hutan 133,5945 6,4947 

Pertanian 356,6640 296.8227 

Perairan 99,9187 2.2077 

Permukiman 453,1832 134.1378 

Industri 276,2550 41.1290 

Jumlah 1.319,6156 480.7921 

Jumlah (%) 100 % 30,16 % 

Meskipun mengalami peningkatan pada tingkat kesesuaian namun antara luasan RTRW dengan 

luasan hasil intersect masih memiliki selisih yang besar, luasan yang tidak sesuai dengan RTRW 
adalah 838.8235 Km2 atau jika dalam persentase sebesar 63,57%, dengan tingkat kesesuaian 

lahan terkecil di dapatkan oleh kelas perairan dengan luasan yang sesuai hanya mencapai 2,2077 
km2 dari 99,9187 km2 yang direncanakan pada RTRW dan tingkat kesesuaian lahan terbesar di 
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dapatkan oleh kelas pertanian dengan luasan yang sesuai sebesar 296,8227 km2  dari 356,6640 

km2 yang direncanakan pada RTRW. Adapun persebaran kesesuaian lahan perkecamatannya 
dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 14 Kesesuaian Lahan Kabupaten Bekasi Tahun 2024 Perkecamatan 

Kecamatan 
Luas Kecamatan 

(Km2) 

Luas Lahan Sesuai 

RTRW (Km2) 

Luas Lahan Tidak Sesuai 

RTRW (Km2) 

MUARAGEMBONG 156.7764 3.5282 153.2482 

TARUMAJAYA 55.3467 8.8722 46.4745 

BABELAN 65.5226 15.6174 49.9052 

BOJONGMANGGU 54.7111 18.7957 35.9155 

CABANGBUNGIN 49.8961 15.0485 34.8477 

CIBARUSAH 40.2970 18.6855 21.6115 

CIBITUNG 43.8376 18.6828 25.1548 

CIKARANG BARAT 55.3142 18.4498 36.8644 

CIKARANG TIMUR 54.1040 8.9311 45.1729 

CIKARANG SELATAN 52.1938 17.8126 34.3812 

CIKARANG UTARA 38.3342 14.9234 23.4108 

CIKARANGPUSAT 54.2345 9.9374 44.2971 

KARANGBAHAGIA 46.6233 28.2246 18.3987 

KEDUNGWARINGIN 29.1123 14.0272 15.0851 

PEBAYURAN 94.5543 75.5119 19.0425 

SERANGBARU 59.6337 14.5340 45.0996 

SETU 57.5128 15.7426 41.7702 

SUKAKARYA 48.3821 40.4386 7.9435 

SUKATANI 38.3379 26.0776 12.2604 

SUKAWANGI 68.4560 31.3650 37.0909 

TAMBELANG 34.9246 31.0217 3.9029 

TAMBUN SELATAN 39.8096 20.1898 19.6199 

TAMBUN UTARA 37.2346 14.3313 22.9033 
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Dapat dilihat pada tabel 13 tingkat kesesuaian yang di dapatkan sebesar 36,43 % dan 

ketidaksesuaiannya sebesar 63,57 %, hal ini mengindikasikan adanya kenaikan kesesuaian 
sebesar 6.27% dari tahun 2014 yang menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan 
penggunaan lahan dan penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi. Penurunan ketidaksesuaian dari 

69,84 % menjadi 63,57 % juga menunjukkan adanya kemajuan dalam pengelolaan lahan. 

4.3 Rekapitulasi Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2014 dan 2024 Terhadap RTRW 

Tabel 15 Rekapitulasi Kesesuaian Tutupan Lahan Tahun 2014 dan 2024 Terhadap RTRW 

Kelas Tutupan 
Lahan (Kode) 

2014 2024 

RTRW (Km2) Intersect (Km2) RTRW (Km2) Intersect (Km2) 

Hutan 133,5945 6,4532 133,5945 6,4947 

Pertanian 356,6640 274,4508 356,6640 296.8227 

Perairan 99,9187 4,2313 99,9187 2.2077 

Permukiman 453,1832 81,2806 453,1832 134.1378 

Industri 276,2550 31,6588 276,2550 41.1290 

Jumlah 1.319,6156 398.0748 1.319,6156 480.7921 

Jumlah (%) 69,84 % 30,16 % 63,57 % 36,43 % 

Dari tabel 13 di dapatkan bahwa adanya perubahan kesesuaian tutupan lahan dari tahun 2014, 
nilainya naik dari 30,16% menjadi 36,43% terjadi penaikan sekitar 6.27%. nilai ketidaksesuaian 
yang di dapatkan masihlah sangat besar yakni 63,57%, meskipun mengalami peningkatan 

kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) namun sebagian besar wilayah masih 
tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut bisa terjadi karena perubahan 

lahan atau banyak lahan yang mungkin telah dialih fungsikan tanpa mengikuti prosedur yang 
diatur dalam RTRW sehingga terdapat hasil yang kurang sesuai.  Walaupun nilai ketidaksesuaian 
yang di dapatkan masihlah sangat besar tetapi dapat dikatakan adanya perbaikan dalam 

pengelolaan penggunaan lahan dan tutupan lahan di Kabupaten Bekasi di indikasikan dari naiknya 
nilai kesesuaian lahannya.  Penurunan ketidaksesuaian dari 69,84 % menjadi 63,57 % juga 

menunjukkan adanya kemajuan dalam pengelolaan lahan. 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari keseluruhan penelitian mengenai analisis kesesuaian penggunaan lahan 

terhadap RTRW di Kabupaten Bekasi : 

1. Dari segi luasan, kelas pertanian mendominasi penggunaan lahan pada kedua tahun, 
sementara kelas industri memiliki luasan terkecil. Analisis kesesuaian penggunaan 

lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) menunjukkan bahwa pada tahun 
2014, hanya 30,16% lahan yang sesuai dengan RTRW, sedangkan pada tahun 2024, 

angka ini meningkat menjadi 36,43%. Meskipun terdapat peningkatan, masih terdapat 
ketidaksesuaian yang signifikan, dengan 63,57% lahan tidak sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan. 

2. Persebaran lokasi ketidaksesuaian penggunaan lahan di Kabupaten Bekasi dapat dilihat 
dari hasil overlay antara klasifikasi penggunaan lahan dan RTRW. Ketidaksesuaian ini 
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terdistribusi di berbagai kelas penggunaan lahan, dengan kelas pertanian dan 

permukiman menunjukkan selisih yang signifikan. Misalnya, kelas pertanian 
menunjukkan selisih luas sebesar 470,7900 km² pada tahun 2014 dan 428,2873 km² 
pada tahun 2024, sementara kelas permukiman menunjukkan selisih luas yang besar 

juga. Lokasi ketidaksesuaian ini kemungkinan terpusat di area yang mengalami 
urbanisasi pesat dan perubahan fungsi lahan yang tidak terencana. 

3. Kabupaten Bekasi memiliki luas lahan yang bervariasi di setiap kecamatannya, dengan 
distribusi yang menunjukkan tingkat kesesuaian lahan terhadap Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW). Dari data yang tersedia, terlihat bahwa beberapa kecamatan memiliki 

proporsi lahan yang sesuai dengan RTRW lebih besar dibandingkan yang tidak sesuai, 
sementara sebagian besar lainnya justru memiliki luas lahan yang tidak sesuai lebih 

dominan. 

a) Pada tahun 2014 

• Kecamatan yang terluas adalah Muara Gembong dengan luas wilayah  
156,77 km². Namun, dari jumlah tersebut, hanya 3,36 km² yang masuk 
dalam RTRW, sedangkan 153,42 km² tidak. Situasi serupa terjadi di 

Taruma Jaya, Babelang dan Bojongmangu, di mana proporsi lokasi yang  
tidak sesuai juga lebih besar daripada lokasi yang sesuai.  

• Sementara itu, beberapa kecamatan seperti Sukakariya dan Tamberan 
menunjukkan pola yang berbeda dimana luas lahan yang patuh terhadap 

RTRW lebih besar dibandingkan  dengan luas lahan  yang tidak patuh. 
Menurut RTRW, ia memiliki tanah di distrik Skakariya seluas 38,39 km²  
dari total luas wilayah 48,38 km², dan tanah di distrik Tamberan seluas 

30,02 km² dari total luas wilayah 34,92 km².  

• Ternyata beberapa area lebih cocok untuk perencanaan tata ruang 
daripada area lainnya. Sebanyak 4.444 kecamatan yang  luas wilayahnya 
tidak masuk dalam RTRW juga cukup banyak berada di kawasan industri 
dan pemukiman, seperti Cikarang Barat, Cikarang Timur, dan Cikarang 

Selatan. Di ketiga kabupaten tersebut, luas areal lebih dari 39 km²  tidak 
sesuai dengan RTRW sehingga menunjukkan adanya perubahan 

pemanfaatan lahan yang  signifikan. 

b) Pada tahun 2024 

• Kecamatan Muaragembong, yang memiliki luas wilayah terbesar sebesar 
156,77 km², masih didominasi oleh lahan yang tidak sesuai dengan 
RTRW, yaitu 153,25 km². Hal serupa juga terjadi di kecamatan-kecamatan 

seperti Cikarang Timur dan Serangbaru, yang masih memiliki proporsi 
lahan tidak sesuai RTRW lebih besar dibandingkan yang sesuai. 

• Namun, ada beberapa kecamatan yang memiliki luas lahan sesuai RTRW 
lebih besar daripada yang tidak sesuai. Salah satu contoh yang mencolok 

adalah Kecamatan Pebayuran, di mana dari total luas 94,55 km², sekitar 
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75,51 km² sudah sesuai dengan RTRW, menyisakan hanya 19,04 km² 

yang tidak sesuai. Hal serupa juga terlihat di Sukakarya dan Tambelang, 
di mana luas lahan yang sesuai dengan RTRW masing-masing mencapai 
40,44 km² dan 31,02 km², menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan di 

wilayah tersebut lebih terarah dan mengikuti perencanaan tata ruang 
yang telah ditetapkan. 

Beberapa kecamatan lainnya, seperti Karangbahagia dan Sukatani, juga menunjukkan 
tren positif dengan lebih dari separuh luas wilayahnya sesuai dengan RTRW. Hal ini 
mencerminkan adanya keselarasan antara penggunaan lahan dengan rencana 

pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

4. Perubahan ini dapat diakibatkan oleh faktor-faktor seperti urbanisasi, alih fungsi lahan, 

dan kesalahan interpretasi saat pengambilan sampel. Meskipun terdapat kemajuan 
dalam pengelolaan lahan, hasil ini menunjukkan perlunya perhatian lebih lanjut untuk 
memastikan kesesuaian penggunaan lahan dengan rencana tata ruang yang ada. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pemantauan dan evaluasi berkelanjutan 
terhadap penggunaan lahan untuk mendukung perencanaan yang lebih baik di masa 
depan. 

5. Analisis yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan akurasi dalam klasifikasi 
tutupan lahan antara tahun 2014 dan 2024, dengan akurasi keseluruhan meningkat 

dari 83,33% menjadi 86,67%. Meskipun kelas pertanian tetap mendominasi tutupan 
lahan, ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) masih signifikan, dengan hanya 36,43% lahan yang sesuai pada tahun 2024. 

Ketidaksesuaian ini terdistribusi di berbagai kelas tutupan lahan, terutama di daerah 
yang mengalami urbanisasi pesat. Faktor-faktor seperti urbanisasi dan alih fungsi lahan 

menjadi penyebab utama perubahan ini, sehingga menekankan perlunya pemantauan 
dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian penggunaan lahan. Selain 
itu, tantangan teknis dalam aplikasi teknologi pemetaan di kawasan padat seperti 

Kabupaten Bekasi perlu diatasi untuk mendukung perencanaan yang lebih efektif di 
masa depan. 
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